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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menguji faktor-faktor yang memengaruhi praktik perataan laba pada Perusahaan Pangan Islami yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan 32 perusahaan yang masuk dalam Perusahaan Pangan Islami periode 2014-2016. Indeks Eckel digunakan untuk mengukur praktik perataan laba. Pengujian hipotesis menggunakan Regresi Linier Berganda. Uji t dan uji F juga digunakan untuk menguji signifikansi hipotesis penelitian. Hasil dari uji parsial menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan leverage keuangan tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Namun, hanya Net Profit Margin yang berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Hasil uji simultan menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, leverage keuangan dan Net Profit Margin tidak berpengaruh terhadap Praktik Perataan Laba.

Kata Kunci: perataan laba, Indeks Eckel, ukuran perusahaan, leverage keuangan, Net Profit
Margin, Perusahaan Pangan Islami

ABSTRACT

The aims of this research was to examine the factors that influence income smoothing practice on Islamic food companies at Indonesian Stock Exchange. This research was using 32 firm-years on Islamic food companies with a period between 2014-2016. Index Eckel used to determine the income smoothing practice. The hypothesis was tested using Multiple Linier Regression. Both t-test and F-test have also been used to test the significance of study hypothesis. The result of partially test showed that size of the company and financial leverage haven’t influenced the income smoothing practice. Instead, only net profit margin that influenced the income smoothing practice. The result of simultaneously test showed that size of the company, financial leverage, and net profit margin haven’t influenced the income smoothing practice.

Keywords: income smoothing, index Eckel, company size, financial leverage, netprofit margin, Islamic food companies



PENDAHULUAN

Dewasa ini semakin banyak perusahaan yang semakin concern untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja perusahaannya dengan berbagai cara agar investor tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Tujuan dari  setiap  perusahaan  adalah  memaksimumkan  keuntungan  (Warren  et  al.,
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2006).Laporan keuangan merupakan salah satu wujud nyata atas kinerja yang
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dilakukan perusahaan selama beroperasi yang dipertanggungjawabkan oleh perusahaan kepada stakeholder.Investor merupakan pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan yang digunakan untuk membantu investor dalam mengevaluasi kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan, serta likuiditas dan solvabilitas perusahaan (Hery, 2016).Dalam pelaporan keuangan yang berfokus pada  informasi  yang  berkenaan  dengan  laba  dan  komponennya.Laba diindikasikan sebagai salah satu parameter kinerja perusahaan  yang mendapat sorotan utama dari investor dan kreditur.Dalam penelitan yang dilakukan oleh Jin dan Machfoedz (1998) ditemukan bahwa terdapat kecenderungan pada pihak eksternal untuk lebih memperhatikan laba yang terdapat pada laporan laba- rugi.Hal tersebut mendorong manajemen untuk memanipulasi laba. Situasi ini disadari oleh manajemen, terutama dari kalangan manajer yang kinerjanya diukur berdasarkan informasi tersebut, sehingga mendorong manajemen cenderung melakukan dysfunctional behaviour (perilaku tak


semestinya). Salah satu bentuk perilaku yang tidak semestinya yang berhubungan dengan laba adalah praktik perataan laba (income smoothing).

Perataan laba sebagai salah satu bentuk perekayasaan laporan keuangan banyak diminati dan banyak diteliti (Susanto dan Herni, 2008; Jin dan Machfoedz, 1998; Jatiningrum
2000; dan Sherlita dan Kurniawan; 2013).Dalam konsepnya, perataan laba terkait erat dengan konsep   manajemen   laba.   Dalam   perataan   laba,   manajer   mempunyai   suatu   wacana perencanaan jangka panjang, yaitu menggeser keuntungan saat ini dengan kemungkinan keuntungan di masa yang akan datang. Praktik perataan laba dipicu karena adanya asimetri informasi (asymmetricinformation) antara pemegang saham sebagai investor dengan manajer perusahaan (Scott, 2011).

Studi empiris mengenai beberapa faktor yang berpengaruh terhadap praktik perataan laba (income smoothing) telah banyak dilakukan peneliti dari berbagai pihak. Susanto dan Herni (2008) melakukan penelitian yang melakukan pengujian terhadap praktik perataan laba dengan menggunakan indeks Eckel dengan variabel independen yakni struktur kepemilikan publik, kualitas audit, jenis industri, ukuran perusahaan, profitabilitas,dan risiko keuangan. Hasil pengujian yang dilakukan oleh Susanto dan Herni (2008) menujukkan bahwa struktur kepemilikan publik berpengaruh negatif, kualitas audit berpengaruh negatif, jenis industri berpengaruh  positif,  ukuran  perusahaan  berpengaruh  positif,  profitabilitas  berpengaruh negatif, risiko keuangan tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Sherlita dan Kurniawan (2013) menguji faktor yang berpengaruh terhadap praktik perataan laba menggunakan indeks Eckel dengan faktor-faktor yang mempengaruhi yakni ukuran perusahaan,profitabilitas, financial leverage dan NPM. Hasil pengujian yang dilakukan oleh Sherlita dan Kurniawan (2013)menghasilkan bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas, financial leverage, dan NPM tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba pada sampel
68 perusahaan manufaktur sejak tahun 2008-2010 yang listed di Bursa Efek Indonesia.

Perbedaan  penelitian  ini  dengan  penelitian-penelitian  sebelumnya  terletak  pada periode pengamatan, yaitu pada periode 2014-2016.Hal ini berkaitan dengan pertimbangan bahwa pada tahun-tahun tersebut keadaan perekonomian cenderung stabil sehingga kegiatan investasi yang dilakukan investor cenderung meningkat.Penelitian ini hanya dilakukan terhadap populasi perusahaan yang termasuk kelompok industri makanan dan minuman.Sampel penelitian pada penelitian ini menggunakan kelompok perusahaan pangan Islami. Hal ini dipilih karena perusahaan yang bergerak dibidang pangan (makanan) yang termasuk kategori perusahaan highprofile (Hackston dan Milne, 1996). Perusahaan- perusahaan   yang   termasuk   dalam   ermasukdalam   industri   konstruksi,   pertambangan, pertanian, kehutanan, perikanan, kimia, otomotif, barang konsumsi, makanan dan minuman, kertas, farmasi dan plastik sabagai industri yang high-profile (Hackston dan Milne, 1996). Masyarakat umumnya lebih sensitif terhadap tipe industri high profile karena kelalaian perusahaan dalam pengamanan proses produksi dan hasil produksidapat membawa akibat yang fatal bagi masyarakat (Zuhroh dan Sukmawati, 2003).

 (
P
r
o
s
i
d
i
ng
 
4
t
h
 
Se
m
i
n
ar
 
N
a
s
i
o
n
al
 
dan
 
Call
 
f
or
 
Pap
e
r
s
Faku
l
t
as
 
Ek
o
n
o
mi
 
U
niver
s
i
t
as
 
M
u
h
a
m
m
ad
i
y
a
h
 
Jem
b
er
H
al
 
1
2
6
-
1
48
) (
2018
)
Pada penelitian ini rumusan masalah pada penelitian ini yakni (1) Apakah faktor ukuran perusahaan, financial leverage dan Net Profit Margin (NPM) secara parsial berpengaruh terhadap praktik perataan laba pada perusahaan pangan islami yang listed di
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Bursa Efek Indonesia (BEI)? (2) Apakah faktor ukuran perusahaan, financial leverage dan Net Profit Margin (NPM) secara simultan berpengaruh terhadap praktik perataan laba pada perusahaan industri dasar dan kimia yang listed di Bursa Efek Indonesia (BEI)?

METODE PENELITIAN

Perspektif hubungan keagenan merupakan dasar yang digunakan untuk memahami praktik perataan laba. Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa hubungan keagenan adalah sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan investor atau pemilik dana(principal). Teori   keagenan   menyatakan   bahwa   praktik   perataan   laba   dipengaruhi   oleh   konflik kepentingan antara manajemen (agent) dan pemilik (principal) yang timbul ketika setiap pihak berusaha untuk mencapai atau mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendakinya.Dalam kerangka asimetri informasi yang terjadi antara principal dan agen mengungkapkan bahwa sinyal dari perusahaan merupakan hal yang krusial dan harus mendapat perhatian agar perusahaan dapat mempertahankan sumber daya ekonomi (Ross,
1973).Signalling Theory adalah tentang bagaimana manajemen menggunakan informasi akuntansi  sebagai  sinyal  mengenai  perusahaan  yang  ditujukan  kepada  para  stakeholders (Scott, 2011).

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK), laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen (stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya (IAI, 2009). Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses  akuntansi  yang  dapat  digunakan  sebagai  alat  untuk  mengkomunikasikan  data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak berkepentingan (Hery, 2016). Jin dan Machfoedz (1998) mengemukakan bahwa dalam melakukan perataan laba terdapat beberapa instrumen   yang  biasa   digunakan   oleh   para   pembuat   laporan   keuangan,   antara  lain pendapatan, dividen, perubahan dalam kebijakan akuntansi, biaya pensiun, pos luar biasa, kredit pajak investasi, depresiasi dan biaya tetap, perbedaan mata uang, dan pencadangan.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa praktik perataan laba banyak dilakukan oleh beberapa perusahaan di Indonesia maupun perusahaan di luar negeri, khususnya pada perusahaan-perusahaan yang sudah go public.Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perusahaan untuk melakukan praktik perataan laba (incomesmoothing) baik yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor-faktor laba, faktor konsekuensiekonomi, ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage perusahaan, kebijakan pemberian bonus, dan sektor industri juga menjadi faktor-faktor yang mendorong perataan laba  oleh  perusahaan.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menguji  faktor-faktor  informasi akuntansi apa saja yang memiliki pengaruh terhadap praktik perataan laba.

Diketahui bahwa, ukuran perusahaan merupakan salah satu indikator kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba di masa depan. Ukuran perusahaan juga merefleksikan besar kecilnya perusahaan dilihat dari lapangan usaha atau industri yang dijalaninya (Sari,
2014).Hal ini mendorong ukuran perusahaan dipandang sebagai salah satu faktor pemicu terjadinya praktik perataan laba.

Beberapa penelitian terdahulu berhasil membuktikan bahwa semakin besar perusahaan maka semakin besar pula indeks perataan labanya.Hal ini disebabkan karena perusahaan yang besar lebih mendapat sorotan publik dan pemerintah (Sari, 2014).Dalam penelitiannya, Herni dan Susanto (2008) menemukan bukti bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap motivasi manajer untuk melakukan tindakan perataan laba.Dalam beberapa hal perusahaan

besar menjadi subyek pemeriksaan (pengawasan yang lebih ketat dari pemerintah dan masyarakat umum/general public).Bagi para investor, perusahaan yang lebih besar dipandang lebih teliti dan dipandang lebih kritis.Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Budiasih (2009). Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka hipotesis yang akan diajukan adalah:

H1a   :  Ukuran  perusahaan  berpengaruh  positif  terhadap  praktik  perataan  laba
(incomesmoothing) perusahaan

Leverage menggambarkan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajibanperusahaan. Leverage keuangan timbul karena adanya kewajiban finansial yang sifatnya tetap yang harus dikeluarkan oleh perusahaan sehubungan dengan penggunaan dana dari hasil pinjaman.Dijelaskan dalam hipotesis kontrak hutang pada teori akuntansi positif mengungkapkan bahwa manajer pada suatu perusahaan yang memiliki rasio hutang yang relatif  besar cenderung  untuk  menggunakan  metode akuntansi  yang dapat  meningkatkan pendapatan maupun laba (Watts dan Zimmerman, 1986).

Semakin besar rasio leverage menunjukkan semakin besar pula risiko yang akan ditanggung penanam modal (investor) yang akan menyebabkan penurunan minat investor untuk menanamkan modalnya. Hal tersebut memicu manajemen melakukan praktik perataan laba.Tuty dan  Indrawati  (2007) dalam  penelitiannya juga menyimpulkan  bahwa variabel financial leverage memiliki pengaruh positif terhadap timbulnya praktik perataan laba. Dari uraian tersebut maka hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini:


H1b    :Financial   leverage   berpengaruh   positif   terhadap   praktik   perataan   laba
(incomesmoothing) perusahaan

Net Profit Margin (NPM) merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukurtingkat profitabilitas suatu perusahaan, disamping Return on Equity (ROE), Return on Investment

(ROI) atau Return on Asset (ROA), Earning Per Share (EPS), dan Earning Power Ratio. NPM merupakan rasio dari laba bersih dibagi dengan penjualan bersih yang digunakan untuk mengukur besarnya laba bersih yang dicapai dari sejumlah penjualan tertentu.Semakin besar NPM dari suatu perusahaan mengindikasikan semakin baik kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba dari hasil kegiatan operasinya.

Salah satu hipotesis dari teori akuntansi positif, yaitu hipotesis rencana bonus menyatakan bahwa manajer pada suatu perusahaan yang menggunakan kebijakan rencana mengeluarkan bonus cenderung menggunakan metode akuntansi yang akan meningkatkan income saat ini (Watts dan Zimmerman, 1986). Hal ini menunjukkan bahwa rasio NPM dapat memprediksi adanya pengaruh dari penggunaan metode akuntansi yang digunakan untuk melakukan perataan laba, karena secara logis NPM terkait langsung dengan obyek perataan laba (Murtanto, 2004).Penelitian Amalia (2005) dan Sherlita dan Kurniawan (2013) menunjukkan bahwa NPM berpengaruh negatif terhadap praktik perataan laba.Secara logis, NPM dapat merefleksikan motivasi manajer untuk meratakan laba pada tingkat laba yang lebih rendah. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah:


H1c  :Net Profit Margin (NPM) berpengaruh negatif terhadap praktik perataan laba
(income smoothing) perusahaan

Ukuran perusahaan, financial leverage, dan NPM sebagai faktor-faktor ekonomi suatu

perusahaan yang dapat digunakan sebagai indikator kinerja dan pengelolaan sumber daya, tentunya secara bersamaan memiliki pengaruh terhadap terjadinya praktik perataan laba perusahaan.Faktor-faktor tersebut dapat menjadi dasar pertimbangan bagi pemakai laporan keuangan dalam memprediksi terjadinya perataan laba, karena ketiga faktor tersebut dapat mewakili informasi-informasi yang penting dalam laporan keuangan baik itu laporan laba rugi maupun neraca.Hasil pengujian yang dilakukan oleh Sherlita dan Kurniawan (2013) menghasilkan bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas, financial leverage, dan NPM tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Narsa et al.  (2003)  dapat  membuktikan  bahwa  ukuran  perusahaan,  profitabilitas,  dan  financial leverage


secara simultan. Hasil penelitian Amalia (2005) juga membuktikan bahwa terdapat pengaruh simultan yang signifikan dari NPM, OPM, ROA, financial leverage, dan ukuran perusahaan terhadap praktik perataan laba.Dengan adanya perbedaan hasil penelitian tersebut maka penelitian ini menguji bagaimana pengaruh ukuran perusahaan, financial leverage, dan NPM secara simultan terhadap praktik perataan laba (income smoothing). Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah:


H1d  : Ukuran perusahaan,  financial leverage, dan  Net Profit Margin  (NPM) secara simultan berpengaruh terhadap praktik perataan laba perusahaan

Penelitian ini merupakan penelitian atau studi empiris dalam bentuk hypothesis testing (pengujian hipotesis) yang menguji pengaruh beberapa faktor rasio keuangan, seperti ukuran perusahaan, financial leverage, dan Net Profit Margin (NPM) terhadap praktik perataan laba (income smoothing) pada perusahaan pangan islami yang listed di Bursa Efek Indonesia. Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan pangan islami yang listed di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik sampling yang didasarkan dengan pertimbangan tertentu didalam pengambilan sampelnya melalui penetapan kriteria-kriteria yang dianggap mewakili populasi (Indriantoro dan Supomo, 2012).

Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:
a.   Emiten  merupakan  perusahaan  yang  masuk  dalam  kategori  perusahaan  pangan
Islami.
b.   Emiten  harus  terdaftar  sebelum  31  Desember  2014  dan  tidak  delisting  selama periode 31 Desember 2014 sampai dengan 31 Desember 2016.
c.   Emiten harus menerbitkan laporan keuangan per 31 Desember dan berurutan untuk tiga tahun yaitu tahun 2015 sampai dengan tahun 2016. Penetapan tahun buku 31
Desember  diambil  karena  sebagian  besar  perusahaan  di  Indonesia  menetapkan laporan keuangannya untuk periode yang berakhir 31 Desember.
d.   Emiten tidak melakukan transaksi akuisisi, merger, dan perubahan bidang usaha selamaperiode 1 Januari 2014 sampai dengan 31 Desember 2016.
e.   Data yang digunakan bebas dari outlier data.
Variabel terikat  dari penelitian ini adalah perataan laba  yang diukur dalam bentuk indeks yang akan membedakan antara perusahaan yang melakukan praktik perataan laba dengan yang tidak. Perhitungan indeks dilakukan dengan menggunakan indeks Eckel (1981) dengan rumus sebagai berikut:
(    )
Keterangan:
: perubahan laba dalam satu periode
: perubahan penjualan dalam satu periode
: koefisien variasi dari variabel, yaitu standar deviasi dibagi dengan nilai yang diharapkan
Sehingga,
:koefisien variasi perubahan laba
:koefisien variasi perubahan penjualan

Dimana           dan             dapat dihitung sebagai berikut:
∑(              ̅                                                                                                                                                                                                                                                                                                  )
√                                 ̅




: perubahan laba (I) atau penjualan antar tahun    dengan
̅: nilai rata-rata perubahan laba (I) atau penjualan (S)
:banyaknya tahun yang diamati
Adanya praktik perataan laba ditunjukkan oleh indeks yang kurang dari satu.Indeks Eckel dikembangkan secara spesifik sebagai pengukuran dikotomus dari perataan laba. Oleh karena  itu,  untuk  tujuan  penelitian  ini  perusahaan  ini  akan  diklasifikasikan  sebagai perusahaan yang melakukan perataan laba atau tidak tergantung pada apakah indeks perataan
laba kurang atau lebih dari satu.

Variabel bebas pada penelitian ini yakni ukuran perusahaan, financial leverage, dan NetProfit  Margin.Ukuran perusahaan  adalah variabel  yang diukur  dari  nilai  buku  aktiva yangdimiliki perusahaan (Narsa et al., 2003).Secara matematis variabel size diformulasikan sebagai berikut (Makni et al., 2009).

Keterangan:



: Natural log
: Total aset perusahaan t
Financial  Leverageadalah  variabel  yang berkaitan  dengan  kebijaksanaan perusahaan
dalam menggunakan hutang untuk memenuhi kebutuhan dananya, yang dihitung dengan rumus
(Brigham dan Houston, 2006).





Net  Profit  Margin  (NPM) adalah variabel  yang diukur  dari  rasio  secara sistematis sebagaiberikut (Mulyadi, 2010).



Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni dengan statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan ujiheteroskedastisitas).Teknik pengujian hipotesis menggunakan uji t, uji F dan koefisiendeterminasi. Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah:



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada metode penelitian, dijelaskan bahwa populasi penelitian ini terdiri dari 45 firm-years pada perusahaan yan masuk dalam kategori kelompok industri makanan dan minuman yang listed di Bursa Efek Indonesia selama 2014-2016. Berdasarkan seleksi berdasarkan kriteria dalam pengambilan sampel yang dilakukan pada populasi, maka diperoleh sampel sebanyak
32 firm-years selama periode 2014-2016.

Statistik  deskriptif  digunakan  untuk  mengetahui  karakteristik  data  dari  variabel-

variabel pada penelitian ini yang meliputi rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi uji statistik deskriptif yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1
Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
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Std. Dev.          5,23591          1,46955            0,11591             0,04770 	

Sumber: Data diolah

Berdasarkan uji asumsi klasik yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan pada uji normalitas data residual terdistribusi normal, pada uji multikolonieritas mengindikasikan bahwa tidak  ada multikolonieritas  dalam  model  regresi,  pada uji  autokorelasi mengindikasikan bahwa tidak ada korelasi positif atau negatif dalam model regresi atau tidak terjadi autokorelasi, dan pada uji heteroskedastisitas mengindikasikan tidak ada heteroskedastisitas dalam model regresi.

Pada model regresi memiliki nilai adjusted R-square sebesar 0,087. Besarnya nilai adjusted R-square sebesar 0,087 yang berarti variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan olehvariabilitas variabel independen sebesar 8,7%.

Pada pengujian uji F, model regresi memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,139. Hal ini   menunjukkan   bahwa   tingkat   signifikansi   bernilai   lebih   dari   0,05.   Temuan   ini
mengindikasikan bahwa hipotesis nol (H0) tidak berhasil ditolak yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh ukuran perusahaan, financial leverage, dan NPM secara simultan terhadap  praktik  perataan  laba  (income  smoothing).Temuan  ini  mengindikasikan  bahwa faktor-faktor yang diduga berpengaruh secara simultan terhadap praktik perataan laba yang informasinya  terdapat  dalam  laporan  keuangan  perusahaan  tidak  dapat  mencerminkan motivasi internal perusahaan secara langsung dalam melakukan praktik perataan laba.

Berdasarkan hasil uji t pada model regresi penelitian ini, menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki signifikansi sebesar 0,052 yang artinya ukuran perusahaan memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa hipotesis nol
(H0) tidak berhasil ditolak yang berarti bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap praktik perataan laba (income smoothing) perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Juniarti dan Carolina (2005), Dewi dan Carina (2008), Kustono (2009), Sherlita dan Kurniawan (2013) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak mempunyai pengaruh terhadap praktik perataan laba (income smoothing) perusahaan. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiasih (2009), Herni dan Susanto(2008), Narsa et al. (2003) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap praktik perataan laba (income smoothing) perusahaan. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan bukan merupakan faktor yang mempengaruhi dilakukannya praktik perataan laba di suatu perusahaan.Artinya bahwa, belum tentu perusahaan yang lebih kecil tidak melakukan praktik perataan laba dan belum tentu perusahaan yang lebih besar melakukan praktik perataan laba. Utomo dan Siregar (2008) menjelaskan bahwa di negara maju semakin besar perusahaan maka akan semakin besar

biaya politikal sehingga untuk mengurangi biaya tersebut perusahaan besar di negara maju menghindari kenaikan laba secara drastis. Hal ini menyebabkan perusahaan yang lebih besar akan menanggung biaya politikal yang besar pula sehingga mereka melakukan praktik perataan laba untuk mengurangi laba di laporan keuangan mereka. Di Indonesia, pemerintah lebih cenderung untuk mendorong perkembangan perusahaan untukmemacu pertumbuhan ekonomi, sehingga ukuran perusahaan tidak menjadi patokan oleh pemerintah untuk membebankan biaya politikal (Utomo dan Siregar, 2008). Hal ini pula yang


kemungkinan menjadi penyebab ukuran perusahaan di Indonesia bukan indikator dilakukannya praktik perataan laba dalam suatu perusahaan.

Berdasarkan hasil uji t pada model regresi penelitian ini, menunjukkan bahwa financialleverage  memiliki  signifikansi  sebesar  0,213  yang  artinya  financial  leverage memiliki  tingkatsignifikansi  lebih  besar  dari  0,05.  Temuan  ini  mengindikasikan  bahwa
hipotesis nol (H0) tidak berhasil ditolak yang berarti bahwa financial leverage tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba (income smoothing) perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Narsa et al. (2003), Budiasih (2009), Sherlita dan Kurniawan (2013) yang menyatakan bahwa financial leverage tidak mempunyai pengaruh terhadap praktik perataan laba (income smoothing) perusahaan. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tuty dan Indrawati (2007) yang menyatakan bahwa financial leverage mempunyai pengaruh terhadap praktik perataan laba (income  smoothing)  perusahaan.Hasil  penelitian  ini  mengindikasikan  bahwa  financial leverage gagal untuk menunjukkan praktik perataan laba yang dilakukan perusahaan.Kegagalan ini disebabkan bahwa besar kecilnya financial leverage suatu perusahaan  tidak  berdampak  apapun  pada  praktik  perataan  laba.Hal  inisejalan  dengan statemen Kustono (2009) bahwa financial leverage menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya membayar utang dengan ekuitas yang ada, tetapi arah hubungan tersebut tidak begitu jelas.

Berdasarkan hasil uji t pada model regresi penelitian ini, menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki signifikansi sebesar 0,050 yang artinya Net Profit Margin (NPM) memiliki  tingkat  signifikansi  sama  dengan  0,05.  Temuan  ini  mengindikasikan  bahwa
hipotesis nol (H0) berhasil ditolak yang berarti bahwa Net Profit Margin (NPM) memiliki pengaruh positif terhadap praktik perataan laba (income smoothing) perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Narsa et al. (2003) yang menyatakan bahwa Net Profit Margin (NPM) mempunyai pengaruh praktik perataan laba (income smoothing) perusahaan. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sherlita dan Kurniawan (2013) yang menyatakan bahwa NPM tidak mempunyai pengaruh praktik perataan laba (incomesmoothing) perusahaan.Idealnya bahwa NPM yang merupakan kemampuan perusahaanmemperoleh laba dari setiap penjualan.Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa NPM memiliki pengaruh positif terhadap pratik perataan laba (income smoothing) perusahaan.Secara logis dijelaskan oleh Suwito dan Herawaty (2005) bahwa margin terkait langsung dengan objek perataan laba.



KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN

Hasil pengujian pada penelitian ini  yang dilakukan  dengan menggunakan sampel sebanyak 32 firm-years pada perusahaan pangan Islami yang listed di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2016, maka dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap  praktik  perataan  laba (income smoothing) perusahaan.  Temuan ini
mengindikasikan bahwa hipotesis nol (H0) tidak berhasil ditolak yang berarti bahwa ukuran perusahaan  tidak  memiliki  pengaruh  terhadap  praktik  perataan  laba  (income  smoothing)

perusahaan.Financialleverage  tidak  berpengaruh  terhadap  praktik  perataan  laba  (income
smoothing) perusahaan.Temuan ini mengindikasikan bahwa hipotesis nol (H0) tidak berhasil ditolak yang berarti bahwa financial leverage tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba (income  smoothing)perusahaan.Net  Profit  Margin  (NPM) memiliki  pengaruh  positif terhadap praktik perataan laba (income smoothing) perusahaan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa hipotesis nol (H0) berhasil


ditolak yang berarti bahwa Net Profit Margin (NPM) memiliki pengaruh positif terhadap praktik perataan laba (income smoothing) perusahaan.
Berdasarkan hasil uji F pada model regresi penelitian ini, menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki signifikansi sebesar 0,139 yang artinya ukuran perusahaan, FinancialLeverage,  dan  Net  Profit  Margin  (NPM)  secara  simultan  memiliki  tingkat
signifikansi lebihbesar dari 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa hipotesis nol (H0) berhasil ditolak yang berarti bahwa ukuran perusahaan, Financial Leverage, dan Net Profit Margin (NPM) secara simultan tidak memiliki pengaruh terhadap praktik perataan laba (income smoothing) perusahaan.
Pada penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yakni (1) pada penelitian ini menggunakan  sampel  perusahaan  pangan  Islami  yang  listed  di  Bursa  Efek  Indonesia sebanyak 32 firm-years selama periode 2014-2016. Kurang maksimalnya hasil pengujian hipotesis ini disebabkan karena jumlah sampel yang sedikit, dan (2) pada penelitian ini menggunakan faktor ukuran perusahaan, financial leverage, dan Net Profit Margin (NPM).Namun, faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian ini tidak berhasil menjelaskan pengaruhnya terhadap praktik perataan laba pada perusahaan pangan Islami.

Berdasarkan beberapa kelemahan atau keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran untuk penelitian berikutnya yakni (1) penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk memperbanyak  jumlah  sampel  penelitian.  Diharapkan  dengan  ditambahkannya  jumlah sampel penelitian hasil dari pengujian hipotesis pada model regresi dapat memperoleh hasil yang lebih maksimal, dan (2) penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menggunakan  variabel lain  yang kemungkinan  ikut mempengaruhi praktik perataan laba seperti harga saham, rencana bonus, kebijakan akuntansi mengenai laba dan lain sebagainya.
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